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IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA PGSD

ABSTRACT

The purpose of the research is to implement Problem based Learning (PBL) media in improving student learning
outcomes in the PGSD Study Program, Tribhuwana Tunggadewi University. This type of research uses CAR
(Classroom Action Research) by reviewing research in the form of descriptive. This research procedure was
carried out for 2 cycles with the stages of planning, implementing, and reflecting. The stages carried out are: 1)
The planning stage by drawing up a Learning Implementation Plan and lecture contracts, preparing media,
materials, and instruments. 2) The Action Stage is carried out in accordance with the RPS that has been prepared.
3) The observation and evaluation stages are carried out during the learning process and carry out documentation
during the learning process in the classroom.4) the reflection stage, namely analyzing the previous process, both
its weaknesses and strengths. Learning outcomes in cycle 1 showed the percentage of 66% of students who did
not complete their studies. And in cycle 2 there are 90.9% of students who complete learning . It can be concluded
that the Problem Based Learning Model is very effective in improving the cognitive aspects of students.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengimplementasikan media Problem based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa di Program Studi PGSD Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Jenis
penelitian menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan mengkaji penelitian berupa deskriptif.
Prosedur penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Tahap
yang dilakukan yaitu: 1) Tahap perencanaan dengan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan kontral
kuliah,menyiapkan media, materi, dan instrument. 2) Tahap Tindakan melaksanakan sesuai dengan RPS yang
telah disusun. 3) Tahap observasi dan evaluasi yang dilaksanakan selama pada proses pembelajaran serta
melakukan dokumentasi selama proses pembelajaran di kelas. 4) tahap refleksi yaitu menganalisis proses
sebelumnya, baik kelemahan dan kelebihannya. Hasil belajar pada siklus 1 menunjukkan persentase 66%
mahasiswa yang tidak tuntas belajar. Dan pada siklus 2 terdapat 90.9% mahasiswa yang tuntas dalam belajar. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa Model Problem Based Learning sangat efektif dalam meningkatkan aspek kognitif
mahasiswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Menurut (Anwar & Rozhana, 2020)
kelas adalah sebuah tempat yang di
dalamnya terdapat proses dan aktivitas
belajar. Pembelajaran adalah salah satu cara
manusia untuk mengembangkan dirinya
baik di tempat formal maupun informal.
Proses pembelajaran dalam waktu kurang
lebih 2 tahun yaitu pada tahun 2019-2021
dilaksanakan secara Daring dikarena wabah
dunia yaitu COVID-19. Hal ini, tidak
memungkinkan untuk dilaksanakannya
pembelajaran secara tatap muka. Banyak

kendala yang di hadapi baik dari mahasiswa
maupun dosen itu sendiri. Salah satunya
peralihan dari mengajar tatap muka
(Luring) ke Daring (Online). Beberapa
penyebab yaitu ketersediaan fasilitas wifi
dan keterbatasan jaringan mahasiswa yang
ada di daerah terluar. Hambatan inilah yang
dirasa kurang efektif dalam penyampaian
materi kepada mahasiswa karena waktu
yang diberikan satu kali perkuliahan yaitu
55 menit. Kemudian, pada TA 2021/2022
mahasiswa sudah mulai pertemuan tatap
muka. Oleh karena itu, proses pembelajaran




di kelas harus lebih efektif. Salah satunya
yaitu menggunakan kegiatan dimana dapat
merangsang kemampuan kognitif
mahasiswa melalui model pembelajaran.
Menurut (Rozhana, 2017) upaya pendidik
dalam pembelajaran dapat menggunakan
pembelajarn yang inovatif dan disesuaikan
dengan aktivitas peserta didik. Menurut
(Nisa & Hayumuti, 2019) dengan adanya
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas
antar guru siswa serta siswa dan guru dalam
suatu lingkungan tempat belajar. Hal ini
dapat dimanfaatkan dalam pemilihan model
pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran yang digunakan
yaitu Problem Based Learning (PBL)
dimana kemampuan ini menitikberatkan
pada kemampuan mahasiswa/peserta didik
dalam memecahkan masalah. Menurut
(Kurnia, 2015) Problem Based Learning
merupakan pembelajaran yang difokuskan
pada masalah otentik dengan tujuan agar
peserta didik dapat menyelesaikan masalah
dengan cara berpikir kritis atapun tingkat
tinggi. Sedangkan menurut (Sukmawati,
2021) Ciri-ciri Problem Based Learning
meliputi pembelajaran kontektual,
disajikan dengan masalah dan adanya
motivasi belajar, peserta didik aktif,
kolaborasi, memiliki keterampilan,
pengalaman serta berbagai konsep.
Menurut (Fathurrohman, 2015) metode
pembelajaran yang di awali dengan
masalah  dan
mengintegrasikan

mengumpulkan  serta
pengetahuan  baru
termasuk dalam Problem Based Learning.
Upaya dosen dalam meningkatkan

hasil belajar terus dikembangkan baik
melalui model pembelajaran yang inovatif.
Hasil belajar mahasiswa yang ditekankan
pada model Problem Based Learning yaitu
kemampuan kognitif dalam penyelesaian
masalah dan di kaitkan dengan kehidupan
nyata. Hasil belajar adalah kemampuan

peserta didik dalam menerima informasi
baru atau pengalaman baru yang di
dasarkan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut (Young, 2003) hasil
belajar yaitu suatu penilaiamn diri peserta
didik yang dapat diamati, dibuktikan, serta
terukur dimana kemampuan dan prestasim
sebagai hasil belajar dari pengalamannya
(Németh & Long,2012).

Begitu pula menurut (Hendriyani et
al., 2021) dengan kurangnya pemahaman
peserta didik dapat menyebabkan hasil
belajar kurang maksimal serta tidak
tercapainya ketuntasan belajar. Dalam
implentasi Problem Based Learning peran
dosen yaitu mengarahkan mahasiswa dalam
memecahkan masalah yang diberikan
sehingga ide-ide yang mahasiswa tuangkan
adalah benar. Dalam proses pembelajaran
menggunakan Problem Based Learning
yaitu  menuraikan  pokok  masalah,
mahasiswa melaksanakan diskusi, dalam
kehiatan diskusi mahasiswa menyamakan
persepsi dan merancang tujuan serta targer
yang akan dicapai dari permasalahan yang
diberikan. Kemudian, mahasiswa mencari
sumber literasi bisa dari internet mapun
ruang baca Fakultas, dan tahap akhir adalah
penilaian. Sedangkan menurut (Mariani &
Kusumawardani, 2014) Problem Based
Learning memiliki tahapan yaitu (1)
memberi orientasi permasalahan kepada
peserta didik, (2) mengornisir melakukan
riset, (3) membantu penyelidikan, (4)
presentasi, (5) meneliti dan evaluasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berupa bentuk kajian
deskriptif oleh pelaku Tindakan. Menurut
(McNiff, 2013) PTK merupakan bentuk
reflektif yang dilakukan oleh pendidik
sedangkan hasil yang diperoleh




dimanfaatkan untuk pengembangan dan
perbaikan selanjutnya. Sedangkan menurut
(Sanjaya, 2016) PTK suatu kegiatan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa serta
merupakan tanggung jawab seorang
Pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Subjek penelitian ini yaitu
mahasiswa PGSD Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Angkatan 2021 dengan jumlah
mahasiswa 40 pada matakuliah Pendidikan
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Adapun tahapan PTK yaitu 1) Tahap
perencanaan dengan Menyusun RPS dan
kontral kuliah,menyiapkan media, materi,
dan instrument. 2) Tahap Tindakan
melaksanakan sesuai dengan RPS yang
telah disusun. 3) Tahap observasi dan
evaluasi yang dilaksanakan selama pada
proses pembelajaran serta melakukan
dokumentasi selama proses pembelajaran
di kelas. 4) tahap refleksi yaitu
menganalisis proses sebelumnya, baik
kelemahan dan kelebihannya hal ini sesuai
dengan penadapat (Wicaksono, Antonius
Alam dn Bariska, 2018) Bahwa refleksi
dalam PTK meliputi merangkum hasil
obervasi, analisis hasil belajar, serta diskusi
dengan observer.
Tahap Perencanaan Tindakan Siklus 1
dan 11
Tahap perencanaan,  peneliti
merencanakan pembelajaran siklusi 1&2
sesuai dengan RPS yang telah dibuat
sebelum awal masuk perkuliahan.
Tahap pelaksanaan Tindakan Siklus 1
dan I1
Tahap pelaksanaan meliputi:

a) Pedahuluan

Sebelum digunakan Model Problem

Based Learning dalam pembelajaran,

peneliti melaksanakan pretes untuk

mengetahui kedalam materi dan

sebagai hasil kesiapan mahasiswa

dalam belajar.

b) Kegiatan Inti
Sesuai dengan RPS yang telah
dikembangkan peneliti menggunakan
model Problem Based Learning untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
vang di amati oleh peneliti.
c) Kegiatan penutup
Peneliti dan
menyimpulkan hasil belajar secara
bersama-sama.
Tahap Pelaksanaan Observasi Tahap 1
dan I1
Observasi dilakukan selama proses
pembelajarn berlangsung dengan
mengamati dan melihat hasil belajar siswa
selama menggunakan Model PBL.
Tahap Pelaksanaan Refleksi 1 dan II
Melalui data yang dambil selaa
Tindakan | kemudian di olah dan di analisis
sebagai catatan perbaikan serta sebagai
bahan evaluasi.

mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan pada proses
pembelajaran di kelas berjalan dengan baik
sesuai dengan RPS dan kontrka kuliah yang
telah  disepakati  bersama  dengan
mahasiswa di awal perkuliahan. Instrumen
dalam pengambilan data berupa soal pretes,
lembar observasi, angket RPS, serta lembar
assessment mahasiswa. Data perilaku
mahasiswa dapat diamati menggunakan
rubrik penilaian yang telah dibuat oleh
peneliti dengan beberapa pengamatan
dalam  berlangsungnya  pemeblajaran,
kemudian mahasiswa presentasi hasil yang
telah dicapai selama menggunaan Model
Problem Based Learning pada akhir siklus
1&2. Selanjutnya untuk mengetahui hasil
belajar mahasiswa, dilakukan data berupa
analisis tes formatif setiap siklus dengan
penggunaan kriteria
pembelajaran. Mahasiswa dikatakan tuntas
atau adanya peningkatan hasil belajar jika

ketuntasan




skor minimal 80 sesuai dengan isi kontrak
kuliah dan RPS yang telah dibuat. Adapun
hasil observasi dari kegiatan ini berupa
aktivitas pembelajaran selama siklus 1&2
terkait Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
dengan materi cara menangani ABK pada
sekolah inklusi dan SLB (Sekolah Luar
Biasa).

Keseluruhan proses dalam
penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus
yang teridri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan
evaluasi, serta refleksi. Kegiatan siklus 1
dilaksanakan pada tanggal 4 oktober 2021
di Ruang C31 Universitas Trubhuwana
Tunggadewi. Dosen/peneliti melaksanakan
rancangan Tindakan kelas dengan di bantu
oleh Moh. Farid Nurul Anwar, M.Pd untuk
membantu melihat aktivitas sealam proses
pembelajaran dengan rubrik yang telah di
susun. Pada tahap siklus 1 dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 55 menit (karena masih pandemi
Covid-19 sehingga masih ada pembatasan
pola mengajar). Skenario yang dilakukan
disesuaikan dengan RPS yang menguraikan
cara mengatasi anak berkebutuhan khusus.

Pada siklus 1 dosen/peneliti
mendemontrasikan beberapa materi dengan
jelas dan membentuk kelompok yang terdiri
dari 4 mahasiswa. Kemudian diberikan
waktu untuk mengerjakan dan pada tahap
ini keseluruhan penilaian akan dinilai.
Disini dosen/peneliti berkeliling kelas
untuk melihat pekerjaan mahasiswa dan
mengawasi jalannya kelompok. Dalam
siklus 1 mahasiswa terlihat masih bingung
untuk memulai diskusi dan mau bertukar
pikiran. Beberapa mahasiswa juga saling
saut-menyaut jika kurang pahamnnya alur
diskusi. Dengan  bimbingan  dosen
mahasiswa dapat mngerjakan materi/soal
yang diberikan namun terdapat 29

mahasiswa yang pengerjaannya tidak
tuntas.

Pada siklus 1 penutup pembelajaran
dengan meminta
mengumpulkan hasil kerjanya dan secara
bersama-sama menyimpulkan hasil
pembelajaran. Berikut merupakan hasil dari
kegiatan tes siklus 1.

Tabel 1. Hasil Tes Siklus 1

mahasiswa

Tindakam 1 Banyak Persentase
Siswa

Mahasiswa tuntas belajar 15 34%

Mahasiswa yang tidak 29 66%

tuntas yaitu

Banyak Mahasiswa 44

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa setelah adanya Tindakan I dapat
diperoleh data berupa banyak mahasiswa
yang belum tuntas dalam belajar sebanyak
29 mahasiswa, tuntas belajar sebanyak 15
mahasiswa, berdasarkan kriteria ketuntasan
yang ada di kontrak kuliah dan RPS yaitu
dengan persentase 80% namun dalam siklus
I mahasiswa yang tuntas hanya mencapai
34%.

Berdasarkan data tersebut dikatakan
bahwa perlu adanya siklus 2. Berikut
merupakan data pada tes siklus 2 dengan
pemberian model pembelajaran Problem
Based  Learning. Proses  kegiatan
pembelajaran pada siklus 2 sama dengan
siklus 1. Hanya saja pada siklus 2
menggunakan model pembelajaran PBL
untuk mengetahui tingkat kemampuan
mahasiswa dalam bertukar pikiran. Pada
siklus 2 ini dilaksanakan pada hari senin
tanggal 18 Oktober 2021. Dengan
memberikan beberapa materi kepada
mahasiswa. Kemudian mahasiswa
melaksanakan kerja kelompok dengan
model pembelajaran Problem Based
Learning. Dari  kegiatan siklus 2
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya interaksi antar kelompok dalam




memecahkan persoalan yang terjadi. Dalam
tahap ini dosen/peneliti juga memantau
perkembangan kerja kelompok dan keliling
kelas untuk menertibkan mahasiswa yang
terdapat beberapa mahasiswa kurang aktif
dalam kerja kelompok contohnya ada 4
mahasiswa yang cenderung pasif dan hanya
membuka-buka Handphone dan cenderung
melihat materi yang tidak sesuai denga
napa yang dibahas.

Tahap  selanjutnya
mempresentasikan hasil belajarnya yang
telah dikerjakan
Kemudia adanya sesi tanya jawab.
Kemudian mahasiswa diberi soal yang
bertujuan untuk melihat hasil belajar
selama siklus 2. Berikut merupakan hasil
belajar pada siklus 2.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus 2

mahasiswa

bersama kelompok.

Tindakam 1 Banyak Persentase
Siswa

Mahasiswa tuntas belajar 40 90.9%

Mahasiswa yang tidak 4 9.1%

tuntas yaitu

Banyak Mahasiswa 44

Berdasarkan tabel di atas setelah di
lakukan siklus 2 diperoleh data bahwa
banyak mahasiswa yang telah tuntas yaitu
40 mahasiswa dengan rerata 90.9% dan
terdapat 4 mahasiswa tidak tuntas.
Berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal
disimpulkan bahwa kemampuan kognitig
mahasiswa mencapai lebih dari 80% dan
dikatakan sangat baik dengan angka 90.9%.

KETUNTASAN BELAJAR MAHASISWA

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Belajar
Mahasiswa

Berdasarkan hasil pembelajaran
pada siklus 2, mahasiswa sudah mampu
mengatasi berbagai persoalan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari bagi anak
berkebutuhan
meanganinya. Begitupun  kemampuan
mahasiswa dalam menganalisa baik hal ini
sesuai dengan pendapat (Amir, 2016)
menyatakan pemecahan masalah adalah
perangkat yang terdapat berbagai prosedur
dan  strategi  untuk
kemandirian dalam berpikir. Hal ini sesuai
dengan tujuan dari Model Problem Based
Learning yaitu untuk meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan suatu
persoalan/permasalahan  yang  terjadi
(Gunantara, Suarjana, 2019). Melalui
pengembangan proses belajar yang aktif
dapat meningkatkan hasil belajar yang
dapat dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan mahasiswa PGSD. Menurut
(Nasution, 2017) merupakan muara dari
hasil pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan.

KESIMPULAN

Data yang diperoleh
penelitian: dan analisis data disimpulkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL). Dari
kegiatan tersebut dilaksanakan selama 2
kali siklus yaitu siklus 1 dan 2. Dalam
kegiatan ini mahasiswa sudah memiliki rasa
percaya diri dalam mengungkapkan
pendapatnya. Dan sudah mulai lancar
dalam berdiskusi baik dilakukan secara

khusus dan cara

meningkatkan

selama

kelompok maupun klasikal. Hasil belajar
pada siklus 1 menunjukkan persentase 66%
mahasiswa yang tidak tuntas belajar. Dan
pada siklus 2 terdapat 90.9% mahasiswa
yang tuntas dalam belajar. Hal ini dapat




sisimpulkan bahwa Model Problem Based
Learning sangat efektif dalam
meningkatkan aspek kognitif mahasiswa
yang selama pandemi kurang terasah.
Berdasarkan simpulan yang terurai
di atas, maka terdapat beberapa saran untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang
akan dilakukan dikemudian hari yaitu objek
penelitian lebih luas, tidak hanya pada
matakuliah Anak Berkebutuhan Khusus,
tidak hanya para prodi PGSD. Sedangkan
bagi instansi memberikan fasilitas agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik.
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